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ABSTRAK

YONANDA WAHYU PUTRI. 2021 : “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Pada

Mata Pelajaran Geografi di Mas Ashhabul
Yamin” Skripsi. Padang : Program Studi

Pendidikan Geografi, Jurusan Geografi,

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui sejauh mana
penerapan model pembelajaran inkuiri di MAS Ashhabul Yamin, (2)
Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan model
pembelajaran inkuri, (3) Mengetahui solusi-solusi untuk mengatasi kendala
yang dihadapi selama pelaksanaan model pembelajaran inkuri di MAS
Ashhabul yamin,

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MAS
Ashhabul Yamin. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Informan utama adalah guru mata pelajaran
Geografi dan siswa kelas XI IPS. Teknik analisis data dalam penelitian ini
meliputi : pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelaksanaan pembelajaran
Inkuiri belum diterapkan dengan baik. Kendala yang dihadapi selama
menerapkan model pembelajaran inkuiri adalah  kesiapan dalam
menyelesaikan materi karena jam pelajaran yang sedikit, dan mengarahkan
siswa merumuskan masalah, Selain itu, guru juga terkendala dalam
mengarahkan siswa terlibat aktif dalam kerja kelompok. Solusi yang diberikan
untuk mengatasi kendala yang dihadapi yaitu Sebelum pertemuan
pembelajaran siswa di minta belajar mandiri sesuai materi yang akan
dipelajari, melakukan pengawasan terhadap aktivitas belajar dan diskusi yang
dilakukan siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri dan Mata Pelajaran Geografi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1 menyebutkan bahwa Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Menurut John Dewey dalam bukunya
Democracy and Education (1950:89, dalam Dwi Siswoyo dkk,2011)
Pendidikan merupakan suatu proses pengalaman. Karena kehidupan
merupakan pertumbuhan, maka pendidikan berarti membantu pertumbuhan
batin manusia tanpa dibatasi oleh usia. Proses pertumbuhan adalah proses
penyesuaian pada setiap fase dan menambah kecakapan dalam perkembangan
seseorang melalui pendidikan. Sedangkan menurut M.J. Langeveld
“Pendidikan merupakan upaya dalam membimbing manusia yang belum
dewasa kearah kedewasaan” (dalam Mahfud, 2011:33). Pendidikan adalah

suatu usaha dalam menolong anak untuk melakukan tugas-tugas hidupnya,



agar mandiri dan bertanggung jawab secara susila. Pendidikan juga diartikan

sebagai usaha untuk mencapai penentuan diri dan tanggung jawab.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat
ditinggalkan bagi setiap kehidupan manusia. Melalui pendidikan manusia
mampu mengantisipasi perubahan-perubahan dalam hidupnya. Proses
pendidikan tidak terjadi hanya di sekolah, tetapi juga terjadi di keluarga dan
masyarakat. Ketiga jalur pendidikan tersebut sangat berperan dalam
pembentukan kepribadian manusia untuk menjadi manusia yang lebih baik.
Seiring dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat pesat maka pendidikan dituntut untuk maju. Peningkatan mutu
pendidikan nasional salah satunya melalui model pembelajaran yang
diterapkan di sekolah dapat menumbuhkan sikap serta perilaku yang inovatif
dan kreatif kepada diri siswa. Pendidikan nasional perlu dilaksanakan secara
teratur, terpadu, dan serasi sesuai dengan perkembangan pembangunan dan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Sejauh ini proses pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh
sebuah paradigma yang menyatakan bahwa sebuah pengetahuan merupakan
perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Di samping itu, situasi kelas
sebagian besar masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan,
serta penggunaan metode ceramah sebagai pilihan utama strategi belajar

mengajar. Oleh karena itu perlunya peningkatan kualitas pembelajaran dengan



melakukan berbagai cara. Salah satunya dengan mengembangkan pendekatan,

strategi, model, dan metode pembelajaran yang sudah ada.

Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan perlu
adanya pengemasan model pembelajaran yang menarik. Siswa tidak merasa
terbebani oleh materi ajar yang harus dikuasai. Jika siswa sendiri mencari,
mengelola, dan menyimpulkan atas masalah yang dipelajari maka
pengetahuan yang ia dapatkan akan lebih lama melekat di pikiran. Guru
sebagai fasilitator memiliki kemampuan dalam memilih model pembelajaran
yang efektif. Dengan inovasi model pembelajaran diharapkan akan tercipta
suasana belajar aktif, mempermudah penguasaan materi, siswa lebih kreatif
dalam proses pembelajaran, kritis dalam menghadapi persoalan, memiliki

keterampilan sosial dan mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal.

Upaya tersebut berhasil, maka dari itu harus dipilih model
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa serta lingkungan
belajar, supaya siswa dapat aktif, interaktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran. Secara umum pengertian model pembelajaran adalah suatu cara
atau teknik penyajian sistematis yang digunakan oleh guru dalam
mengorganisasikan pengalaman proses pembelajaran agar tercapai tujuan dari
sebuah pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga akan
memperjelas konsep-konsep yang diberikan sehingga siswa senantiasa

antusias berpikir dan berperan aktif. Tujuan pembelajaran akan memperjelas



proses belajar mengajar dalam arti situasi dan kondisi yang harus diperbuat

dalam proses belajar mengajar.

Model pembelajaran yang digunakan guru seharusnya dapat
membantu proses analisis siswa. Salah satu model tersebut adalah model
pembelajaran inkuiri. Diharapkan model inkuiri lebih baik untuk
meningkatkan keaktifan siswa jika dibandingkan dengan model konvesional.
Keefektifan model ini adalah siswa lebih aktif dalam berpikir dan memahami
materi secara individu atau berkelompok dengan melakukan investigasi
terhadap permasalahan yang nyata di sekitarnya sehingga mereka
mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang

mereka pelajari.

Berdasarkan peraturan pemerintah di atas maka standar proses
pendidikan berlaku untuk setiap lembaga pendidikan formal pada jenjang
pendidikan tertentu di manapun lembaga pendidikan itu berada termasuk
MAS Ashhabul Yamin. MAS Ashhabul Yamin adalah sekolah swasta yang

terletak di Jorong Lasi Tuo, Kanagarian Lasi, Kecamatan Canduang.

Esensi dari model pembelajaran inkuiri adalah untuk
melibatkan siswa dalam masalah yang sesungguhnya vyaitu
memberikan tantangan pada suatu area (lingkup), membantu siswa

mengidentifikasi suatu masalah secara konseptual, dan merancang cara



pemecahan masalah tersebut. Informasi dipelajari melalui penemuan
yang memungkinkan siswa mengkomunikasikan data dan memberikan
alasannya. Pemberian alasan dimaksudkan untuk memperoleh umpan
balik dari kawan dan guru. Inkuiri berlangsung ketika siswa
menemukan jawaban terhadap pertanyaan mereka. Siswa yang tidak
mengetahui segala sesuatu, mereka mencoba untuk menemukan
hubungan berdasarkan model pembelajaran inkuiri. Penerapan model
pembelajaran inkuiri diduga dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti, selama ini guru geografi
MAS Ashhabul Yamin telah menerapkan model pembelajaran inkuiri,
tetapi kenyataannya hasil belajar siswa tidak ada perubahan yang

signifikan.

Hasil dari observasi dengan menggunakan lembar pengamatan sebagai berikut

Tabel 1. Hasil aktivitas lisan siswa kelas XI IPS MAS Ashhabul Yamin

Semester Ganjil 2020

No Aktivitas Lisan Persentase Kategori

1. | Mengemukakan fakta atau prinsip 46,67 Kurang

2. | Menghubungkan/mengaitkan dengan suatu 45,67 Kurang

Kejadian




3. | Mengajukan pertanyaan 40,00 Kurang
4. | Memberikan saran 47,34 Kurang
5. | Mengemukakan pendapat 46,67 Kurang
6. | Diskusi 40,00 Kurang

Sumber : Data Guru Geografi MAS Ashhabul Yamin.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil pembelajaran dalam aspek
afektif, khususnya pada aktivitas lisan siswa masih rendah. Hal ini
terlinat besarnya persentase indikator aktivitas belum memcapai 50%.
Diperolen gambaran bahwa faktor penyebab rendahnya aktivitas lisan
siswa adalah metode mengajar guru yang kurang memuaskan,
kemampuan guru dalam mengajar.

Hal ini berpedoman pada Suryabrata (2002: 10) yang menyatakan
bahwa kriteria aktivitas lisan terbagi menjadi tiga: (1) kriteria aktivitas
kurang ditunjukkan dengan skor persentase antara 0%-40%, (2) kriteria
aktivitas cukup ditunjukkan dengan skor persentase antara 41%-70%,
dan (3) kriteria aktivitas baik ditunjukkan dengan skor persentase antara
71%-100%.

Rendahnya aktivitas belajar mengakibatkan dalam proses
pembelajaran siswa menjadi kurang aktif sehingga hasil belajar
siswapun menjadi rendah. Rendahnya hasil belajar siswa kelas XI IPS

pada mata pelajaran Geografi dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 2. Hasil Ulangan Geografi kelas XI IPS MAS Ashhabul Yamin

Semester Ganjil 2020

Kelas
Nilai XI'IPS1 XI'IPS 2 Total %
Jumlah % Jumlah %
< 67 18 60,00 16 53,33 34 56,67
> 67 12 40,00 14 46,67 26 43,33
Total 30 100,00 30 100,00 60 100,00

Sumber : Data Guru Geografi MAS Ashhabul Yamin.

Dari tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil belajar Geografi siswa
masih tergolong rendah yaitu siswa yang mencapai standar ketuntasan
minimum (SKM) sebesar 67 hanya 43,33% dari jumlah 60 siswa.
Sedangkan hasil belajar dapat dikatakan baik jika siswa yang telah
mencapai SKM sebanyak 70%.

Sebab itu menjadi pertanyaan bagi peneliti mengapa penerapan
model pembelajaran inkuiri tidak memberikan hasil yang memuaskan.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat sejauh mana guru
menerapkan model pembelajaran inkuiri secara maksimal di sekolah,
terkhusus pada mata pelajaran Geografi kelas X1 IPS dengan materi

pokok Pengelolaan Sumber Daya Alam Indonesia



Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “PENERAPAN MODEL

PEMBELAJARAN INKUIRI PADA MATA PELAJARAN

GEOGRAFI DI MAS ASHHABUL YAMIN”.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada penerapan model pembelajaran

inkuiri pada mata pelajaran Geografi di MAS Ashhabul Yamin.

Penelitian diarahkan pada kendala selama penerapan model

pembelajaran Inkuiri pada mata pelajaran Geografi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri pada
Mata Pelajaran Geografi di MAS Ashhabul Yamin?

Apa sajakah kendala Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuri
pada mata Pelajaran Geografi di MAS Ashhabul Yamin?

Apa sajakah solusi untuk mengatasi kendala Pembelajaran Inkuiri

pada Mata Pelajaran Geografi di MAS Ashhabul Yamin?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui sejauh mana Penerapan model pembelajaran inkuiri
pada mata pelajaran Geografi di MAS Ashhabul Yamin
Mengetahui kendala-kendala pelaksanaan model pembelajaran
inkuri pada mata pelajaran Geografi di MAS Ashhabul Yamin
Mengetahui solusi-solusi dalam mengatasi kendala-kendala
pelaksanaan model pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran

Geografi di MAS Ashhabul Yamin.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian dalam

pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran inkuiri di

MAS Ashhabul Yamin

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa Melatih siswa agar lebih aktif dalam pemecahan
masalah di kehidupan sehari-hari.
Bagi Guru Sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi

guru dan calon guru dapat meningkatkan kemampuan dalam



mengembangkan model pembelajaran agar siswa berkembang.

Bagi Sekolah Penelitian ini diharapakan akan membantu
penciptaan panduan pembelajaran bagi mata pelajaran lain dan
juga sebagai bahan pertimbangan dalam memilih pendekatan
pembelajaran yang akan diterapkan bagi perbaikan di masa

yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
pada Mata Pelajaran Geografi di MAS ashhabul Yamin dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembelajaran Inkuiri kurang diterapkan artinya penerapan
model pembelajaran inkuiri belum terlaksana dengan baik, guru-guru pun
belum memahami tentang inkuiri itu sendiri. Pelaksanaan inkuiri di dalam
kelas juga tidak terlaksana sesuai dengan sintaksnya .

2. Kendala yang dihadapi selama menerapkan model pembelajaran inkuiri
kesiapan dalam menyelesaikan materi, dikarenakan jam pelajaran yang
sedikit, kendala yang juga sangat dirasa oleh guru adalah dalam
mengarahkan siswa merumuskan masalah, siswa belum dapat
merumuskan permasalahan yang terdapat pada materi pelajaran. Hal ini
bisa disebabkan oleh kebiasaan guru mengajar dengan metode lama yang
lebih dominan peran guru dari pada siswa. Selain itu, guru juga terkendala
dalam mengarahkan siswa terlibat aktif dalam kerja kelompok.

3. Solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru perlu
melakukan beberapa tindakan, yaitu Sebelum pertemuan pembelajaran

siswa di minta belajar mandiri sesuai materi yang akan dipelajari, Guru
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harus menetapkan waktu dalam setiap fase agar guru bisa menyesuaikan
dengan waktu yang ada untuk menyelesaikan langkah pembelajarannya.
Guru juga perlu melakukan pengawasan terhadap aktivitas belajar dan
diskusi yang dilakukan siswa. Sehingga hal ini dapat memastikan semua
siswa bekerja dengan baik. Disamping itu guru harus lebih kreatif dalam
menstimulasi siswa untuk menemukan sendiri masalah yang ada pada
materi dan meminta siswa untuk bekerjasama dalam menyelesaikan tugas

kelompok.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti mengemukakan saran sebagai

berikut :

1.

2.

Guru-guru mata pelajaran Geografi MAS Ashhabul Yamin sebaiknya
lebih meningkatkan pemahaman mengenai model pembelajaran Inkuiri.

Guru-guru mata pelajaran Geografi MAS Ashhabul Yamin harus
berwawasan luas, meningkatkan kreativitas, inovatif dalam pelaksanaan

Inkuiri.
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